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ABSTRAK

Judul . KOMUNIKASI INTERPERSONAL DI DINAS
PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI SUMATERA
BARAT

Penulis . Friska PutraHeriananda

NIM/BP : 17903/2010

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Pembimbing : 1. Dra. Nefia Adi, M.Pd

2. Lus Susanti, M .Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di Dinas
Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera Barat yang menunjukkan adanya
komunikasi yang kurang baik. Pendlitian ini bertujuan untuk mendapatkan
infformasi tentang komunikasi interpersonal antara pimpinan dengan pegawai,
pegawal dengan pimpinan dan antar sesama pegawali dalam hal respect, empathy,
audible, clarity, dan humble di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera
Barat. Pertanyaan penelitian yang digukan adalah 1). Bagaimanakah Komunikas
interpersonal di tinjau dari aspek Respect antara pimpinan dengan pegawai,
Pegawai dengan Pimpinan, dan Pegawai dengan pegawai di Dinas Pemuda Dan
Olahraga Provinsi Sumatera Barat? 2) Bagaimanakah Komunikas interpersonal
di tinjau dari aspek Empathy antara pimpinan dengan pegawai, Pegawai dengan
Pimpinan, dan Pegawai dengan pegawai di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provins
Sumatera Barat? 3). Bagaimanakah Komunikasi interpersonal di tinjau dari aspek
Audible antara pimpinan dengan pegawai, Pegawai dengan Pimpinan, dan
Pegawal dengan pegawa di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provins Sumatera
Barat? 4) Bagaimanakah Komunikasi interpersonal di tinjau dari aspek Clarity
antara pimpinan dengan pegawai, Pegawa dengan Pimpinan, dan Pegawai
dengan pegawa di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provins Sumatera Barat? 5)
Bagaimanakah Komunikas interpersonal di tinjau dari aspek, Humble antara
pimpinan dengan pegawai, Pegawai dengan Pimpinan, dan Pegawa dengan
pegawai di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provins Sumatera Barat?

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Instrumen yang digunakan
dalam pengambilan data penelitian ini dengan cara menyebarkan angket. Populasi
adalah seluruh pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinss Sumatera Barat,
yang berjumlah 122 orang. sampel diambil dengan teknik Proportional Stratified
Random Sampling yang berjumlah 89 orang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1)komunikas interpersonal yang dilihat dari aspek Respect berada pada
kategori cukup baik, yaitu pada rata-rata 3,4. 2) komunikasi interpersonal yang
dilihat dari aspek Empathy berada pada kategori cukup baik, yaitu pada skor rata-
rata 3,5. 3) komunikasi interpersona yang dilihat dari aspek Audible berada pada



kategori cukup baik, yaitu pada skor rata-rata 3,5. 4) komunikasi interpersonal
yang dilihat dari aspek Clarity berada pada kategori baik, yaitu pada skor rata-rata
3,6. 5) komunikasi interpersonal yang dilihat dari aspek Humble berada pada
kategori cukup bak, yaitu pada skor ratarata 3,5. Secara keseluruhan
Komunikasi Interpersonal di Dinas Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera
Barat berada pada kategori cukup baik, yaitu pada skor rata-rata 3,48.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia di daam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya
memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk
saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besar
pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesamanya. Dalam
kehidupannya manusia sering dipertemukan satu sama lainnya dalam suatu

tempat baik formal maupun informal.

Organisasi adalah sebuah sistem sosial yang kompleksitasnya jelas terlihat
melalui jenis, peringkat, bentuk dan jumlah interaks yang berlaku. Proses dalam
organisas adalah salah satu faktor penentu dalam mencapai organisasi yang
efektif. Salah satu proses yang akan selalu terjadi dalam organisasi apapun adalah
proses komunikasi. Melalui organisas terjadi pertukaran informasi, gagasan, dan
pengalaman. Mengingat perannya yang penting dalam menunjang kelancaran
berorganisasi, maka perhatian yang cukup perlu dicurahkan untuk mengelola
komunikasi dalam organisasi. Proses komunikasi yang begitu dinamik dapat
menimbulkan berbagai masalah yang mempengaruhi pencapaian sebuah

organisas terutama dengan timbulnya salah faham dan konflik



Komunikasi memelihara motivasi dengan memberikan penjelasan kepada
para pegawa tentang apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka
mengerjakannya dan apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja jika

sedang berada di bawah standar.

Aktivitas komunikasi di perkantoran senantiasa disertai dengan tujuan
yang ingin dicapai. sesama dalam kelompok dan masyarakat. Budaya komunikasi
dalam konteks komunikasi organisas harus dilihat dari berbagai sisi. Sisi pertama
adalah komunikas antara pimpinan kepada pegawai, Sis kedua antara pegawal
dengan pimpinan, Sisi ketiga adalah antara pegawai dengan pimpinan. Masing-

masing komunikasi tersebut mempunyai polanya masing-masing.

Di antara kedua belah pihak harus ada komunikasi dua arah atau
komunikasi timbal balik, untuk itu diperlukan adanya kerja sama yang diharapkan
untuk mencapai cita-cita, baik cita-cita pribadi, maupun kelompok, untuk

mencapai tujuan suatu organisasi.

Dalam hal komunikasi yang terjadi antar pegawai, kompetensi komunikasi
yang bak akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas yang
diembannya, sehingga tingkat kinerja suatu organisasi (perkantoran) menjadi
semakin baik. Dan sebaliknya, apabilaterjadi komunikasi yang buruk akibat tidak

terjalinnya hubungan yang baik, sikap yang otoriter atau acuh, perbedaan



pendapat atau konflik yang berkepanjangan, dan sebagainya, dapat berdampak

pada hasil kerja yang tidak maksimal.

Peningkatan kinerja pegawai secara perorangan akan mendorong kinerja
sumber daya manusia secara keseluruhan dan memberikan feed back yang tepat

terhadap perubahan perilaku, yang direkflesikan dalam kenaikan produktifitas.

Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat merupakan salah
satu organisasi formal di lingkungan aparatur pemerintah yang memberikan
kontribus yang cukup besar dalam menghasilkan pemuda-pemuda yang
berprestasi di Provinsi Sumatera Barat. Program-program kerja yang dirancang
bertujuan untuk menemukan den mengembangkan prestasi para pemuda yang ada
di Provinsi Sumatera Barat ini yang merupakan aset negara yang sangat penting
sehingga sangat diharapkan kinerja yang optimal yang dapat diwujudkan melalui
peranan komunikasi yang efektif supaya dapat memenuhi peran dan fungsinya

sebagal aparat pemerintah yang mengabdikan dirinya pada bangsa dan negaraini.

Menurut Keith Brooks (2002: 2) yang di kutip Husein Umar mengatakan Istilah
komunikasi berasal dari kata Latin Communicare atau Communis yang berarti
sama . Kalau kita berkomunikasi dengan orang lain, berarti kita berusaha agar

apa yang disampaikan kepada orang lain tersebut menjadi miliknya.

Menurut Hovland, Janis dan Kelley yang dikemukakan oleh Forsdale

(1981) seorang ahli sosiologi Amerika menyatakan bahwa “ Komunikasi adalah



proses perpindahan/transmisi stimulus dari individu satu ke individu lain untuk

merubah perilakunya (menimbulkan respon) .

Sadah satu jenis komunikasi yang sangat penting adalah komunikasi
interpersona atau komunikasi yang terjadi secara tatap muka antara beberapa
pribadi yang memungkinkan respon verbal maupun nonverbal berlangsung secara
langsung. Dalam operasionalnya, komunikasi berlangsung secara timbal balik dan
menghasilkan feed back secara langsung dalam menanggapi suatu pesan.
Komunikas yang dilakukan dengan dua arah dan feed back secara langsung akan

sangat memungkinkan untuk terjadinya komunikasi yang efektif.

Di dalam suatu organisasi khususnya perkantoran, proses komunikasi
adalah proses yang pasti dan selalu terjadi. Komunikasi adalah sarana untuk
mengadakan koordinasi antara berbagal subsistem dalam perkantoran.
Perkantoran yang berfungsi baik, ditandai oleh adanya kerjasama secara sinergis
dan harmonis dari berbagai komponen. Suatu perkantoran dikonstruks dan
dipelihara dengan komunikasi. Artinya, ketika proses komunikasi antar
komponen tersebut dapat diselenggarakan secara harmonis, maka perkantoran

tersebut semakin kokoh dan kinerja perkantoran akan meningkat.

Arni muhammad (2002:159) mengatakan bahwa komunikas interpersonal
adalah’” proses pertukaran informas diantara seseorang dengan paling kurang

seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang yang dapat langsung diketahui



balikannya’’. Menurut mulyana (2000) komunikasi interpersonal komunikasi
antara orang- orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaks orang lain secara langsung, baik secara verbal atau non verbal.
Komunikas interpersonal ini adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang,
seperti pegawai sama pegawai, pegawai dengan pimpinan, dua sahabat, dan lain

sebagainya.

Komunikas interpersonal merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
perkantoran. Komunikasi yang baik akan menciptakan penyampaian informas
yang baik dan tepat dari pimpinan kepada bawahan,pegawal kepada pimpinan,
dan pegawai sesama pegawa sehingga personal kantor dapat melaksanakan

tugasnya secara lebih baik dan bertanggung jawab.

Berdasarkan fenomena yang penulis temui di Dinas Pemuda dan Olahraga

Provinsi sumatera Barat adal ah:

1. Kurangnya tegur sapa antara pimpinan dengan pegawai, hal tersebut terlihat
karena Kurangnya komunikasi antara pimpinan dengan pegawai tersebut,
Kurangnya pimpinan berbicara dengan pegawainya baik masalah pekerjaan
maupun tentang menjaga hubungan silahturahmi.

2. Komunikasi antara pimpinan dengan pegawai kurang lancar, terlihat dengan
jarangnya pimpinan ngobrol-ngobrol dengan bawahan.ha ini terlihat dengan

kurangnya komunikasi antara pimpinan dengan bawahan, pegawa merasa



segan mengobrol dengan atasannya karena jarangnya berkomunikasi atau tidak
adanya kedekatan.

3. Enggannya pegawai bertanya kepada atasannya tersebut, hal ini terlihat apabila
pegawainya mengalami kendala dalam melaksanakan tugas yang diberikan
atasannya, pegawai dengan pimpinan sangat terasa asing karena tidak adanya
ikatan yang bagus.

4. Kurang hangatnya hubungan antara pegawai dengan pegawai lainnya. hal ini
terlihat dengan pegawai kurang berkomunikasi antara sesama pegawai,
diruangan tersebut terlihat jarangnya komunikasi antara sesama pegawai, baik
komunikasi tentang pekerjaan maupun komunikasi lainnya.

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan di atas, jelaslah komunikasi
interpersonal ini mempunyai kontribusi yang sangat penting terhadap pencapaian
tujuan organisasi, untuk itu maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
bagaimana pelaksanaan komunikasi interpersona yang terjadi di Dinas Pemuda
dan Olahraga Provinss Sumatera Barat dan membahas permasalahan ini dengan
judul” Komunikasi Interpersonal Di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Sumatera Barat”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah mengenai Komunikas Interpersonal yang ada di Dinas

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat, yakni :



1.Kurang dekatnya sesama pegawa di Dinas Pemuda dan Olahraga Provins
Sumatera Barat.

2.Kurang lancarnya Komunikasi antara pimpinan dengan pegawa di Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat .

3.Kurangnya respon antara Pegawa dengan pimpinan di Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Barat .

4.Kurangnya saling menghargai antara pegawai dengan pimpinan di Dinas

Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera Barat.

. Pembatasan Masalah

Pada dasarnya komunikasi interpersonal ini digunakan untuk menciptakan
atau meningkatkan aktivitas hubungan antara manusia atau kelompok.jenis- jenis
komunikasi terdiri dari (1) komunikasi verbal yaitu berkomunikasi dengan
menggunakan kata-kata, (2) komunikasi nonverba disebut dengan bahasa tubuh
atau tidak menggunakan kata-kata. Arni muhammad (2002) mengemukakan
berdasarkan jumlah interaksi yang terjadi dalam komunikasi, jenis-jenis
komunikasi dapat dibedakan atas tiga yaitu (1) komunikas interpersona yaitu
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
maupun non verbal. Bentuk khusus dari komunikasi antar pribadi adalah
komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua orang sgja, (2) komunikas

kelompok kecil yaitu, sekelompok orang yang mempunyai tujuan bersama yang



berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama dan (3) komunikasi
publik yaitu komunikas antara seorang pembicara dengan sejumlah besar orang
(khalayak) vyang tidak dikenal satu persatu. Selanjutnya melaui
Retno.blogspot.com Lima ha yang perlu diketahui atau dipahami dalam

komunikas adalah Respect, Empathy, Audible, Clarity dan Humble.

Mengingat cukup luasnya Komunikasi Interpersona yang terjadi di Dinas
Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat dan melihat fenomena masalah
yang terjadi dilapangan. Mengingat |uasnya cakupan penelitian ini, penulis tidak
akan mendliti seluruhnya, karena keterbatasan pengetahuan, waktu, biaya dan
tenaga, maka penulis membatasi penulisan membatasi dengan judul” Komunikasi
interpersona di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat di tinjau

dari aspek Respect, Empathy, Audible, Clarity dan Humble.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah komunikasi Interpersonal di Dinas
Pemuda Dan Olahraga Provins Sumatera Barat, meliputi komunikasi pimpinan
dengan pegawai,pegawal dengan pimpinan dan pegawai dengan pegawai di tinjau

dari aspek Respect, Empathy, Audible, Clarity dan Humble.

. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:



. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provins

Sumatera Barat di tinjau dari aspek Respect Antara Pimpinan Dengan
Pegawai, Pegawai Dengan pimpinan, Dan Pegawai Dengan Pegawai.
. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Sumatera Barat di tinjau dari aspek Empaathy Antara Pimpinan Dengan
Pegawai, Pegawai Dengan pimpinan, Dan Pegawai Dengan Pegawai. .
. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Sumatera Barat di tinjau dari aspek Audible Antara Pimpinan Dengan
Pegawai, Pegawai Dengan pimpinan, Dan Pegawai Dengan Pegawai. .
. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Sumatera Barat di tinjau dari aspek Clarity Antara Pimpinan Dengan
Pegawai, Pegawai Dengan pimpinan, Dan Pegawai Dengan Pegawai. .
. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Sumatera Barat di tinjau dari aspek Humble Antara Pimpinan Dengan

Pegawai, Pegawai Dengan pimpinan, Dan Pegawai Dengan Pegawai..

. Pertanyaan Penelitian

Sesual dengan tujuan penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Komunikas interpersonal di tinjau dari aspek Respect antara

pimpinan dengan pegawai,Pegawai Dengan pimpinan,dan Pegawai Dengan

pegawai di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provins Sumatera Barat?



10

2. Bagamanakah Komunikas interpersonal di tinjau dari aspek Empathy?
antara pimpinan dengan pegawai,Pegawai Dengan pimpinan,dan Pegawai
Dengan pegawai Di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat

3. Bagaimanakah Komunikasi interpersonal di tinjau dari aspek Audible antara
Pimpinan dengan Pegawai,Pegawai Dengan pimpinan,dan Pegawa Dengan
pegawai Di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provins Sumatera Barat?

4. Bagaimanakah Komunikas interpersonal di tinjau dari aspek clarity antara
Pimpinan dengan Pegawai,Pegawai Dengan pimpinan,dan Pegawai Dengan
pegawai Di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provins Sumatera Barat?

5. Bagaimanakah Komunikas interpersonal di tinjau dari aspek Humble?
antara Pimpinan dengan Pegawai,Pegawai Dengan pimpinan,dan Pegawai

Dengan pegawai Di Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Pimpinan sebagai bahan masukan untuk dapat menciptakan kelancaran
komunikasi interpersonal yang efektif dengan pegawainya.

2. Pegawai sebagai bahan masukan untuk dapat menciptakan dan meningkatkan
komunikasi interpersonal yang efektif dengan pimpinannya.

3. Pegawai sebagai bahan masukan untuk dapat menciptakan dan meningkatkan

komunikasi interpersonal sesama pegawai di kantor.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, mengenai Komunikasi Interpersona Di Dinas Pemuda Dan

Olahraga Provinsi Sumatera Barat dapat disimpulkan secara keseluruhan

komunikasi interpersona berada pada kategori cukup baik yaitu 3,48. Berikut

ini akan ditarik kesimpulan dari setiap indikator, yaitu:

1. Komunikasi Interpersonal Di Dinas Pemuda Dan Olahraga provins
Sumatera Barat yang ditinjau dari aspek Respect pimpinan dengan
pegawai, pegawa dengan pimpinan, dan pegawai dengan pegawa Yyaitu
pada skor rata-rata 3,4 dengan kesimpulan berada pada kategori cukup
baik.

2. Komunikasi Interpersonal Di Dinas Pemuda Dan Olahraga provins
Sumatera Barat yang dilihat dari aspek Empathy antara pimpinan dengan
pegawai, pegawa dengan pimpinan, dan pegawai dengan pegawa Yyaitu
pada skor rata-rata 3,5 dengan berada pada kategori cukup baik,.

3. Komunikasi Interpersonal Di Dinas Pemuda Dan Olahraga provins
Sumatera Barat yang dilihat dari aspek Audible antara pimpinan dengan
pegawai, pegawai dengan pimpinan, dan pegawai dengan pegawa berada

pada kategori cukup baik, yaitu pada skor rata-rata 3,4.



70

4. Komunikasi Interpersonal Di Dinas Pemuda Dan Olahraga provinsi
Sumatera Barat yang dilihat dari aspek Clarity antara pimpinan dengan
pegawai, pegawal dengan pimpinan, dan pegawai dengan pegawa berada
pada kategori baik, yaitu pada skor rata-rata 3,6.

5. Komunikasi Interpersonal Di Dinas Pemuda Dan Olahraga proivns
Sumatera Barat yang dilihat dari aspek Humble antara pimpinan dengan
pegawai, pegawal dengan pimpinan, dan pegawai dengan pegawa berada
pada kategori cukup baik, yaitu pada skor rata-rata 3,5.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas, maka penulis
menyarankan yakni:

1. Pimpinan harus memberikan rasa hormat kepada pegawa dan lebih
menghargai pegawainya dalam berkomunikasi dengan cara lebih sering
berkomunikasi dengan pegawai dalam hal pekerjaan ataupun diluar
pekerjaan dan dapat menerima dengan balk masukan ataupun
menyempatkan diri mendengar informasi yang disampaikan pegawai.

2. Pegawa harus mematuhi pimpinannya, karena pimpinan itulah yang
akan mengarahkannya dalam bekerja, dengan cara mendengarkan dan
mel aksanakan dengan baik dan sepenuh hati informasi yang diberikan
pimpinan.

3. Pegawa harus menghormati dan menghargai rekan sekerjanya dalam

berkomunikasi walaupun usia atau jabatannya lebih rendah dari kita,
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dengan cara saling bertegur sapa, saling bertukar pikiran, dan dapat
menerima dengan senang hati masukan dari rekan kerja.

. Pimpinan dan pegawai dalam menyampaikan informasi gunakanliah
kata-kata yang mudah dimengerti, tidak berteletele dalam
menyampaikan informasi dan jelas informasi yang disampaikan
tersebut, supaya orang lebih percaya dan antusias dalam mendengarkan
informasi yang akan disampaikan dan waktu yang dipergunakan juga

akan lebih efektif.
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